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This study aims to test and determine the increasing value of
wooden chair seats and drum variations based on business
capital, production process, and product marketing. The subject
of this study is the RW community, 18 Harapan Jaya Sub-district
- North Bekasi. The results of this study are the lack of capital so
that small businesses Karang Taruna is less able to compete in
the market so that access in marketing is hampered and
Marketing System is only limited from word to mouth and
relying on social media from some members of youth caustic so
minimal prospects. From some of these things have an effect on
the selling value of the products of youth cadets that are far
from the desired expectations.

Penelitian ini bertujuan untuk menguji dan menentukan
peningkatan nilai kursi kursi kays dan variasi drum
berdasarkan modal bisnis, proses produksi dan pemasaran
produk. Subjek penelitian ini adalah masyarakat RW, 18
Kecamatan Harapan Jaya - Bekasi Utara. Hasil dari penclitian
ini adalah kurangnya modal schingga usaha kecil Karang
Taruna kurang mampu bersaing di pasar schingga akses dalam
pemasaran terhambat dan Sistem Pemasaran hanya terbatas
dari mulut ke mulut dan mengandalkan media sosial dari
beberapa anggota prospek muda sangat minim. Dari beberapa
hal tersebut berdampak pada nilai jual produk taruna muda
yang jauh dan harapan yang diinginkan.
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1. Pendahuluan

Pengembangan dan pertumbuban UKM menjadi salah satu industri menjanjikan tetapi sulit

berkembang untuk pembang k dibanyak negara di dunia. Karena mencari lapangan

pekerjaan dijaman sekarang ini tidak mudah.Usaha Kecil dan Menengah atau yang dikenal dengan
gkatan UKM belakangan ini sangat diminati oleh masyarakatAlhasil sekarang ini sudah banyak

kita fihat banyak UKM-UKM merajalela. Disamping itu dengan berdirinya UKM-UKM tersebut, dapat

membantu pemerintah dalam mengurangi jumiah pengangguran yang terus meningkat.

Dalam hal ini pemerintah periu menjalin kerjasama dengan organisasi kepemudaan di
Indonesia untuk mengatasi permasalahan tersebut.Salah satunya ialah karang taruna, Dimana
didalamnya terdapat pemuda-pemuda yang memiliki visi dan misi yang sama. Mereka berkumpul
atas kesadaran dan keinginan mereka masing-masing.Organisasi tersebut dapat terbentuk karena
ada keingi keingi para p da untuk jukan kreativitas mereka melalui organsasi
yang dlsebut karang taruna.

Disebut sebagai kelompok sosial, karang taruna selain menjadi wadah untuk menyalurkan
kreativitas-kreativitas pemuda, organisasi tersebut juga sebagai wadah untuk mengembangkan
sumber daya manusia dan sumber daya alam yang berada didaerah itu sendiri. Bahkan sekarang
kegiatan mereka semakin beragam, salah satunya mereka dapat menghasilkan produk dan dijual
kepada konsumennya, Di provinsi Jawa Barat tepatnya di kelurahan Harapan Jaya RW.18, yang
terdiri dari empat (4) RT yang beranggotakan 50 orang sampai dengan 80 orang terdapat sebuah
karang taruna yang cukup produktif. Dengan k dirian produksi kursi dari kayu dan rak
kecil dari drum yang sudah dimiliks oleh karang taruna ini mengalami permasalahan dalam hal
strategl pemasaran.

P an yang dilakukan karang taruna tersebut bisa dibilang masih sangat biasa.Karena
mereka memasarkan hanya dari teman ke teman.Dari segi permodalan pun mereka mengalami
kesulitan dalam mendapatkan modal usahaKemudian dari segi produktifitas kerja pun masih

1 hamb. Per lahan yang terakhir adalah mengenai peningkatan nilai jual yang
belum ingkat. Dari per lahan-per lahan yang ada tidak membuat karang taruna RW.18
menjadi patah semangat dalam memperkenalkan dan menjual hasil karya mereka.Mereka justru
berpikir positif dalam melihat peluang pasar yang begitu besar ke depannya.

Melihat permasalahan tersebut memicu kami untuk mengadakan penelitian mengenai

*Peningkatan Nilai Jual Kursi Kayu Dan Variasi Drum Di Karang Taruna Rw. 18 Kelurahan Harapan
Jaya - Bekasi Utara“. Untuk menjawab permasalahan tersebut maka rumusan masalah dalam

litian im adalah: Bagai meningkatkan nilai jual kursi kayu dan variasi drum di karang
taruna RW. 18 kelurahan harapan jaya-bekasi utara? Adapun manfaat dari penelitian ini untuk
peningkatkan nilai jual kursi kayu dan variasi drum di karang taruna Rw. 18 kelurahan harapan
jaya-bekasi utara.

2. Kajian Pustaka dan Hipotesis

Pengertian Modal

Awalnya, kebanyakan orang berpikir jika modal adalah sesuatu yang dibisa digunakan, bisa
disentuh dan bisa menghasilkan.Tetapi sekarang ini sudah banyak orang tahu bahwa medal bukan
hanya aktiva Sekarang ini, informasi, kreativitas, bahkan sumber daya manusia yang terampil
menjadl modal yang sangat penting dalam organisasi. Oleh sebab itu sekarang ini banyak
perusahaan menitikberatkan pada asset yang tidak berwujud, salah satunya adatah ilmu
pengetahuan(ls, Kamaliah dan Gusnardi, 2014:3).

Pengertian Strategi Pemasaran
Menurut Chandra (2002:93) dalam jurnal Wibowo, Arifin dan Sunarti (2015:29), Strategi
pemasaran adalah langkah-| langknh yang mestu dilakukan oleh suata perusahaan dalam
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memasarkan produk atau jasanya, sehingga harapannya dapat mengena di pasar.

Pengenalan produk dapat mempengaruhi tingkat permintaan barang, perubahan harga, cara
memasang iklan, cara mendistnbusikan barang dan lain-lain. Strategi pemasaran merupakan salab
satu cara untuk memenangkan persaingan didalam penjualan yang menghasilkan barang atau jasa.

Pengertian Bahan Baku

Menurut Alyahri (1986) dalam jurnal Sungkono dan Sulistiyowati (2016:12), bahan baku
merupakan hal terpenting dalam kelangsungan produksi. Jika dalam suatu produksi mengalami
kekurangan bahan baku maka akan menyebabkan kerugian pada perusahaan tersebut Salah satu
konsep yang dapat digunakan dalam perencanaan dan pengendalian bahan baku dengan baik
adalah dengan menggunakan metode Material Requirement Planning (MRP).

Oleh sebab itu ada yang namanya perencanaan dan pengendalian bahan baku. Hal tersebut
digunakan karena dapat membantu proses produksi. Ketika kita tahu barang apa yang akan kita
produksi, maka kita jadi tahu dan siap bahan baku apa saja yang dibutuhkan agar sesuai dengan
barang yang akan diproduksi. Buka hanya sesual, bahan baku dibutuhkan agar memenuhi syarat-
syarat yang pas dalam memproduksi barag tersebut.

Menurut Ferdiani et al. dick. (2009) dalam jurnal Sungkono dan Sulistiyowati (2016:12)
Sistem MRP berfungsi untuk mengkontrol pesanan produksi, sehingga aliran bahan baku dapat
memproduksi pesanan, sesual dengan jadwal yang ditentukan dan dapat menghasilkan produk
yang terbaik. [stilah lain dari harga produk yaituluran, tarif, sewa, premium, komisi, upah, gaji,
honorarium, SPP, dan iain- lain. Definisi harga secara umum adalah nilal suatu barang yang dapat
dinilai dengan uang.

Kotler dan Amswuong (2001 : 339) mendefinisikan harga merupakan neminal uang
diterdapat dalam suatu produk atau jasa, yang digunakan dalam transaksi. Kemudian Swasta
(2010:47) berpendapat bahwa harga merupakan sejumlah kombinasi darl barang yang sangat
penting. Philip Kotler mengatakan bahwa harga merupakan salah satu darf marketing mix yang
dapat menghasilkan pendapatan, dan blaya. Harga juga mudah untuk disesuaikan dilthat dari ciri
suatu produk saluran, bahkan promosi. Selain itu harga dapat menggambarkan tingkat nilai yang
perusahaan maksud yang ada kaltannya dengan produk dan merek.

Dari detinisi diatas maka harga merupakan sesuatu yang tertera dalam barang atas jasa.
Harga dapat membuat barang atau jasa tersebut terlihat memilild nilai. Harga tersebut kan sah
apabila disepakati oleh kedua belah pihak dengan {klas dan tanpa ada satu pihak yang merasa
terpaksa.

Menurut Stanton (dalam Rosvita, 2010:24) ada empat point yang menjelaskan tentang harga,
antara lain: keterjangkauan harga, kecocokan harga dengan kualitas produk yang bersaing dan
bermanfaat. Kualitas produk sangat penting dalam menentukan harga. Menurut American Society
for Quality Control, Quality is “the tatality of features and characteristics of a product or service that
bears on its ability to satisfy given needs”, artinya keseluruhan ciri dan karakter-karakter dari
sebuah produk atuu jasa yang menunjukkan kemampuan untuk memuaskan kebutuhan yang
tersirat

Kualitas

Definisi kualitas yang sebenarnya fika sudah produk tersebut sudah dapat memenuhi keinginan
konsumen. Kotler dan Amstrong (2004:283) mendefinisikan kualitas produk adalah “the ability of @
product to perform its functions, its Includes the product’s overall durability, reliability, precision, ease
of operation and repair, and other valued attributes”. Sehingga dapat disimpulkan bahwa sebuah
produk dapat menunjukkan fungsi nya secara keseluruhan termasuk manfaat didalamnya. Dahulu
kala, kualitas suatu barang bukan merupakan hal penting karena barang yang ada masih
terbatasdan sederhana.

Hadita, Rycha Kuwara Sari, & An Sulistyowat: / Peningkatan ailai jual,.. 93




Pengertian Desain Produk dan Minat Beli

Desain produk merupakan hal yang terpenting dalam suatu produksi barang karena akan ada
kaitannya dengan keberhasilan suat produk dapat diterima dipasar. Untuk mendapatkan hasil
yang tepat guna maka desain produk merupakan salah satu hal yang terpenting dalam memuaskan
pelanggan.

Melalui desain produk, pada ya gutamakan k kan (uniq ), estetika
(keindahan), seni (art), khas, dan kehalusan rasa sebgai dasar dalam mendesain produk, misalnya:
benda pakali, perhiasan, furnitur, dan lainnya.

Minat beli pelanggan merupakan kegiatan yang dilakukan konsumen dalam hal pembelian
produk dan jasa secara terus menerus. Sepuluh macam agar minat beli konsumen dapat diukur,
yaitu: (1) Perusahaan melakukan survey 70-80 sehari dalam menguji minat beli konsumen.
(2) Format siapa yang melakukan Survey minat beli konsumen? Merupakan Survey yang
dilakukan dalam hal keingi pembelian yang dilakukan } n , yang hasil berdampak pada
semua pihak dalam organisasl. (3) Isi pertanyaan dapat di pahami oleh responden. (4) Desain
penelitian instrument harus di buat agar sesuai dengan kebutuhan. Desain isi Tidak ada satupun
instrumen Survey yang sesuai dalam segala hal. Maka perusah harus p desain
instrumen survey secara si is. (5) Melibatkan setiap individu yang mendampingi pelanggan
untuk melakukan survey kepada setiap orang, dari mulai manajer sampai karyawan. (6) Mengukur
keinginan k harus perhatikan semua rantal pasokan yang terlibat. (7) Kombinasi
pengukuran minat bch dapat dilakukan dengan bobot nilai ataa skor yang berupa angka-angka. (8)
Hub! p dan Reward lainnya. Bentuk penghargaan bagi pelanggan yang setia
untuk memngkatkan minat beli produk yang dihasilkan dapat berupa diskon atau potongan harga.
(9) Penggunaan kalimat atau kata didalam penjualan produk hendakny yang simpl
mudah dingat dan cukup stratejik untuk merangsang minat beli. (10) Pengukuran didalam
hubungan antara penjual dan pembeli harus dapat di informasikan secara tertulis atau dinarasikan
untuk memudahkan didalam pengukuran minat beli. Fungsi dari mengikutsertakan pembeli
didalam memberikan penilaian produk yaitu sebagai data didalam pengembangan untuk
menghasilkan produk yang berkualitas.

Implikasi dari pengukuran minat beli konsumen tersebut adalah konsumen dilibatkan dalam
pengembangan produk dan jasa dengan cara mengidentifikasi apa yang dibutuhkan k 2.8,
Pengertian UMKM UMKM adalah singkatan dari Usaha Mikro Kecil dan Menengah.UMKM diatur
berdasarkan Undang Undang Nomor 20 tahun 2008 tentang Usaha Mikro Kecil dan Menengah.

Secara umum ciri-ciri UMKM adalah :sebuah organisasi yang memiliki skala kecil baik dari
segi modal usaha, tim pekerja, rantai pasokan yang serba terbatas. Pedoman didalam
pelaksanaan UMKM adalah kerjasama tim, adil, keterbukaan dan saling berkesinambungan didalam
menjalankan kegiatan untuk menggerakkan roda perekonomian Negara. Kerangka Berpikir
Kerangka berfikur dalam penelitian ini dapat dilihat dalam Gambar 1.

Dari bagan kerangka berpikir tersebut terlihat alur kegiatan yang bcrmula dari para anggota
karang taruna berkreasi membutuhkan modal usaha untuk 2 I keg usahanya
didalam proses produksi mengenai kursi kayu dan variasi drum daan mencoba memasarkannya
untuk meningkatkan nilai jual hasil kursi kayu dan variasi drum mi. Secara singkatbisa diambil
kesimpulan bahwa karang taruna rw18 kelurahan harapan jaya-bekasi utara memiliki keahlian
dalam membuat kursi kayu dan variasi drum tetapi memiliki berbagai kendala antara lain modal
usaha yang minim, proses produksi yang belum maksimal serta dalam hal memasarkan masih
dilakukan dengan cara dari teman ke teman melalui relasi atau kenalan. Dampak dari kendala
tersebut peningkatan nilai jual kursi kayu dan variasi drum perlu ditingkatkan agar UKM yang
sudah tercipta dapal terus berjalan dan berkembang.
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| Anggota  Karang taruna Rwl18 | ~— ——
Kelurahan Harapan jaya-Bekasi Utara *—  Modal Usaha |
| sebagal pembuat Kursi Kayu dan Variasi -~ i —
Proses Produksi Kursi Kayu dan Variasi - I
Drum i
| Memasarkan Kurs kaya dan Variasi |
drum

e o e S

Peningkatan Nilai jual Kursi kayu dan
Variasi Drum Di karang taruna Rw.18

! kelurahan harapan jaya-Bekasi Utara 5
A J

oy

Gambar 1. Kerangka Kerja Penelitian

3. Metode Penelitian

Desain penelitian
Penelitian ini menggunakan pendekatan deskriptif. Analisis yaitu data yang dituangkan dalam
bentuk pemaparan dan uraian naratif. Proses analisis data peneliti dilakukan secara terus-menerus,

bersama dengan pengumpulan data dan kemudian dilanjutkan setelah pengumpulan data selesai
dilakukan.

Desain penelitian adalah sebagai berikut: Penigumpulan data Peneliti mencatat semua data
secara objektif dan apa adanya sesuai dengan observasi dan wawancara di lapangan. Seluruh data
yang sudah diperoleh dikumpulkan menurut Klarifikasi masing-masing.Data yang sudah terkumpul
dapat langsung dianalisis,

Reduksi data 1alah memilah-milah data yang hanya terfokus padapenelitian.Adapun yang
direduksi adalah seluruh data mengenai permasalahan penelitian yang kemudian dilakukan
penggolongan. Sementara data-data yang sekiranya tidak ada hubungannya dengan permasalahan

dalam penelitian tdak di kk dalam hasil penelitian agar mudah dalam penarikan
kesimpulan. Penyajian data merupakan sel informasi ter yang dapat memberikan
kesimpulan.

Penyajlan hasil data penelitian dimulai dengan melakukan reduksi data yang akan

dipergunakan sebagai laporan. Penyajian ini memberikan data dari beberapa informasi yang
terkumpul dari sumber data yang berbeda, kemudian dilakukan perbandingan untuk menghasilkan
data yang bisa dipertanggung jawabkan dari permasalahan yang dibahas.Penarikan kesimpulan
merupakan suatu kegiatan yang berupa pengambilan intisari dan penyajian data yang merupakan
hasil dan analists yang dilakukan dalam penelitian atau kesimpulan awal yang sifatnya belum
benar-benar matang, serta merupakan tahap akhir dari keseluruhan hasil penelitian dalam teknik
analisis data.

Populasi dan Sampel

Populasi adalsh wilayah generalisasi yang terdiri dari subyek atau obyek yang mempunyuai kualitas
dan karakteristik tertentu yang diterapkan oleh peneliti untuk dipelajari dan kemudian ditarik
Populasi dan sampel dalam penelitian ini adalah masyarakat RW.18 Kelurahan Marapan Jaya-
Bekasi Utara.
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Pengukuran / Operasionalisasi variabel

Model pengukuran dalam penelitian ini menggunakan pendekatan pengembangan sendiri oleh
pencliti, dimana masing-masing variabel telah terlebih dahulu telah divalidasi secara konten oleh
tim ahli.

Anggota Karang Taruna diukur berdasarkan enam indikator meliputi: (1) struktur
kepengurusan Karang Taruna telah terbentuk, namun belum lengkap dan ideal; (2) Administrasi
Kesekretariatan yang masth belum tersusun rapi; (3) Program/kegiatannya masih sederhana,
sporadis, momentum, seremonial, terbatas dan belum tersusun secara tertulis; namun sudah
memiliki hasil karya berupa kursi kayu dan variasi drum; (4) Pemah pengurus g Ke-
karang Taruna-an masih lemah dan minim; (5) Peran dan tupoksi pengurus belum proporsional,
dan (6) Anggota yang terlibat dalam kegiatan, baru terdiri dari sebagaian kecil generasi muda yang
ada di kelurahan setempat.

Modal Usaha diukur berdasarkan dua indikator yaitu modal dalam bentuk materi yaitu kas
Karang Taruna, dan non materi dalam bentuk Ketekunan, Keuletan, Kerja Keras, Kreatifitas. Proses
Produksi diukur berdasarkan empat indikator meliputi: (1) Mempersiapkan bahan baku (barang
bekas berupa: kayu palet dan drum bekas, pernis/cat warna, amplas, dan lainnya; (2) Proses
Pembentukan bahan baku (bergantung pada jenis material, bentuk dasar material dan bentuk
produk yang akan dibuat); (3) Tahap Perakitan (Proses Penggabungan dari beberapa bagian
komponen untuk membentuk suatu konstruks: kerajinan hiasan yang diinginkan), dan (4) Tahap
Finishing (Memberikan tampilan terhadap nilai jual produk).

Pemasaran diukur berdasarkan tiga bentuk pemasaran meliputi: (1) Pemasaran yang
dilakukan masih sederhana, baru melalui mulut ke mulut atau karena kenalan kerabat/relasi; (2)
Show room Workshop Karang Taruna; (3) Sifat dari bauran pemasaran yang dilakukan masih
sederhana. Peningkatan Nilai Jual diukur dengan tiga indikator meliputi: (1) Mengembangkan
design produk yang variatif, inovatf dan berkualitas untuk meningkatkan nilai jual; (2)
Menctapkan harga jual produk yang variatif di {kan dengan seg pasar; (3) Menjaga
Kualitas Produk.

Teknik Analisls

Teknik analisa data yang diterapkan dalam penelitian ini menggunakan teknik triangulasi data
(subjek informasf). Triangulasi merupakan teknik pemeriksaan keabsahan data yang
memanfaatkan sesuatu yang lain di luar data itu untuk keperluan pengecekan atau sebagai
pembanding terhadap data itu.

Triangulasi bukan sekedar mengecek kebenaran data dan bukan untuk mengumpulkan
berbagai ragam data, melainkan suatu usaha untuk melihat dengan lebih tajam hubungan antara
berbagai data agar mencegah kesalahan dalam analisis data. Selain itu dalam triangulasi dapat
ditemukan perbedaan informasi yang dapat merangsang pemikiran lebih mendalam lagi.

Teknik triangulasi yang digunakan dalan penelitian ini dengan cara:

a. Membandingkan data hasil pengamatan dengan data hasil wawancara
Peneliti membandingkan hasil peng: an di lapangan dengan hasil ara yang
diperoleh dari nar ber. Hasil ara dengan ketua karang taruna dan beberapa

anggota karang taruna mengatakan bahwa kursi kayu dan variasl drum yang merupakan
hasil karya mereka mereka di desain masih sangat sederhana dengan menggunakan bahan
baku berupa kayu palet dan drum minyak yang sudah tidak terpakai. Modal yang mereka
dapatkan juga masih kecil, yang sumbernya dari uang kas anggota karang tacuna. Dari segi
memasarkan hanya dari mulut ke mulut atau hanya dari kenalan/relasi para anggota
karang taruna.

b. Membandingkan apa yang dilakukan orang di depan umum dengan apa yang dikatakan

secara pribadi
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Peneliti membandingkan data yang diperoleh wawancara dengan informasi di depan
umum dengan wawancara pribadi sehingga diketahui kebenaran data tersebut. Peneliti
menemukan kebeneran atau kecocokan data bahwa masyarakat sekitar mengetahui bahwa
karang taruna setempat memiliki kegiatan UKM berupa kursi kayu dan variasi drum.
¢ Membandingkan data hasil wawancara dengan isi suatu dokumen yang saling berkaitan.

Dalam tahap ini dimaksudkan untuk getahui tingkat validnya data yang diperoleh. Data
dan hasil wawancara dikaitkan dengan isi suatu dokumen yang terkait. Dokumen yang
didapatkan peneliti dari nar ber yang merupakan anggota karangtaruna berupa
laporan penjualan beserta foto-foto kursi kayu dan variasi drum.

4. Hasil Penelitian dan Pembahasan

Deskripsi data

Data responden berdasarkan jenis kelamin menunjukkan sebagian besar responden berjenis
kelamin laki-laki dengan persentase 66% atau sebanyak 33 orang sedangkan yang berjenis
kelamin perempuan sebanyak 17 orang atau 34%. Selanjutnya persentase umur responden
menunjukkan secara umum usia responden didominast oleh responden yang berusia diatas 30
tahun yaitu sebesar 72%. Sedangan untuk usia antara 25 tahun - 30 tahun yaitu sebesar 28% Data
ini juga menunjukkan karang taruna yang menjadi responden dalam penelitian ini berada pada usia
produktif.

Data Karaktenistik pendapatan setiap bulan dari responden pada karang taruna cukup
bervariatif. Untuk kisaran pendapatan kurang dari dua juta rupiah sebesar 40%, sedangkan kisaran
pendapatan antara dua juta sampai dengan lima juta rupiah sebesar 46%, untuk pendapatan yang
kurang dari lima juta rupiah hanya 14%. Data karakteristik responden ditinjau dari pekerjaan
responden, diketahul bahwa responden yang bekerja sebagai Pegawai Negen Sipil yaitu 7 orang
dengan persentase 14%, Karyawan Swasta yaitu sebanyak 25 orang dengan persentase
50%,selanjutnya wiraswasta sebanyak 3orang dengan persentase 6%, pekerjaan lain-lain sebanyak
15 orang atau 30%.

Hasil penelitfan dan pembahasan

Hasil wawancara dengan ketua karang taruna dan beberapa anggota karang taruna mengatakan
bahwa kursi kayu dan variasl drum yang merupakan hasil karya mereka mereka di desain masih
sangat sederhana dengan menggunakan bahan baku berupa kayu palet dan drum minyak bekasi.
Modal yang mereka dapatkan juga masih kecil, yang sumbernya dari uang kas anggota karang
taruna. Dari segl memasarkan hanya sebatas info antar teman, kerabat dan relasi para anggota
karang taruna.Membandingkan data dari informasi kalayak umum dengan realita data melalui
wawancara dengan berdasarkan informasi yang diterima dan kemudikan melakukan survey dan
konfirmasi data melalui wawancara pribadi sehingga diketahui kebenaran data tersebut.

Peneliti menemukan kebeneran atau kecocokan data bahwa masyarakat sekitar mengetahui
bahwa karang taruna setempat memiliki kegiatan UKM berupa kursi kayu dan variasi drum.
Membandingkan data dari hasi! wawancara dengan hasil riset yang saling terkait .Dalam tahap ini
timaksudkan untuk getahui tingkat validnya data yang diperoieh.Data dari hasil wawancara
dikaitkan dengan isi suatu dok yang terkait.

Dokumen yang didapatkan peneliti dari narasumber yang merupakan anggota karangtaruna
berupa laporan penjualan beserta foto-foto kursi kayu dan vanasi drum. Rangkalan data yang
diperoleh bersumber dari pentolan karang taruna int memberikan jargon bahwa generasi muda
bangsa harus bisa mandirt dan berkreasi.

Kegiatan ini tidak mudah dijalant , mengingat terbatasnya kemampuan dan olah sent kreasi
dar anggota karang taruna untuk meaghasilkan karya yang ilila nilai jual jad t.
tersendiri bagi mereka. Tuntutan mengenai produk yang dininati aleh pasar yang hcrsamg di harga
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don bushitss memiat mweeks untuk terus berpacy didatam meoghasiikan KeryaSelah satunya
y#its Karang Taruna &t Rw 18 vang mencoba untuk inengembanghan din satek monjadikan ksrang

Anggots Karsng Tarna

Struktur kepengurusan Karang Taruna b letbentuk natun belum lengkap das wdeal
sederhim, sporadis. momentum, seremaial. terbatas dan belem teryusun secsra tertuls. naowa
sudah memilils hasil karya berups kurst kayu dan variasi drum, Pemabaman pengerus tentang Ke-
karang Torunz-an masit lemah dan minim: Peran dan tupoksl pengurus  behum
proporsicnakanggota yang bergabung didalam larang taruna masth sebagian kecl pemuds-
pemuda yang bersda disekitaran daersh mercka saja Berdasarkan hasi! penelitisn bahwa wstem
keanggotan karang truna 4i Rw.18 kelurahan harzpan jaya-bekasi utara dapat dikategortan
sebagai larang tsruna yang masih pasif difthat dart beberapa (ndiikator tersebut diatas.

Modal Usahs Materi = kas karang laruna mon materi. ketekunan, keuleton, kerja kerss,
kreatifitas preses produkst mempersiapkan bahan hairy (barang bekas berupa: kayu palet dan
drum belaas, pernis/cat warna, amplas). Proses Pembentukan bahan baku (bergantung dart jenis
material yang tersedia yang akan dibuat). Tahap Perakitan (Proses Penggabungan dari beberspa
bagian komponen dan material vang dibentuk menjadh sebuah karya seni hiasan yang ditnginkan)
Tahap Finishing (Memberikan tampiian terhadup nilai jual produk). Permasaran Pemasaran yang
dilakukan masih sederhana, barv melalui dari teman ke teman karena kenalan kerasbat/relasi;
Show room Workshop Karang Taruma; Sifat dari bawran pemassaran yang dilakukan masih
saderhana. Dari sisi Moda! bisa ditatang modal usaha dan sist maten; dapat dilatakan masth minim
karena hanya mengandalian dart kas karang taruna saja namun demikian dan sisi non matert
terdapat keunggulan yaitu Ketekanan, Keuletan, Kerja Keras, Kreatifitas yang dimiliki oleh karang
taruna im yang layak di apresiasi Hai ini dapat teriibat dari proses produksi dari setiap produk
yang dihastikan dimana hasil igeatifitas mercka cukup unik dan mampu bersaing dengan produk
seni yang ada dan barang-barang bekas.

Peaingkatan Nilai Jual
Mengembangkan destgn produk yang variatlf, inovatsf dap berkualitas intuk meningkatkan nilai
jual; Menetapkan harga jual produk yang variatf disesvaikarn dengan segmen pasar, Menjags
Kualitas Produk. Produk unggulansya yaty larsi kays dap variasi drum samen demildan tidak ada
yang tidak mungkin jika sustn ssat mereka akanberkreasi dart bahan belss yang lain untuk df bust
menjadi barang yang mempunyai nilai jual. Kelemakan dan karang taruna iri adalah minimmya
pemasaran dimana hal ini yang berpengarch besar pada pemingkatsn nilat jual hasi produk semi
mereka.

Km“mmﬂnﬁ“mmmmm
ini kurang mendapat tempat dan sisi permod dan p nya. Dengan keterbatasan yang
mmammmmmmkmwmm
terhuki pada saat berdisknsi dengan ketua karang taruna KW 18 ini yang bercerita mengenas awak
muia mengis: keglatan untisk karang tarnena it

Proses kegiatan yang melibatian para generast muda wntuk menagisi waktu dengan kegiatan
yang positif tidak hanya bermalas-malasan demgan keglatan yang tdak jelas. Salah satu dani
anggota karang taruna ini memliki ide kreati! dengan mula iseng berkreas) memanfsatkan ben
bekas yang dibuang dari pabrik ban yasg berada diwiayah tersebut dimanfsatkan untuk dijadian
percohsan mereka

m“&mmwmwbﬂmumnﬂh&
petuang bisnis maka ide kreasipun terus b fastkan media dati ranting pohon
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vang keting dan berlanjut dengan meinbuat kurst kayu dan variasi drumn, Melibat hasit kreasinya
yang cakup wmenarik, beberaps anggota dart Karang taruna ini mencoba mempromosikan pada
beberapa kerabat dan temar antuk dijual.

Datarn hal memasarkan produk berawal hanya dari teman Ke teman sampat dengan mencubs
memasarkan hasit kreasinys lewat media sosal, tidak heran pelan-pelan hasil kreasi impun
membuabkan hasil. Ada beberspa pelanggan memesan dan memints disapkan hiasan berasat dart
maserial yang tidak tayak pakat syarat demgan nilal seni untuk dipamerkan dn stap antuk
bersaing.Sehingga hasil dari karvs seni itupun mudah dengan cepat dikenal olek wurga
seterupatsebagar karya yang membanggakan Keglatan karang taruna im mulai dikenal di berbagat
dacrah dan beberapa darf luar kota mulal memesan produk mereka, dan sehagian meminta untuk
ikt mendisplay di beberapa show rmom untuk dipamerkan sejajar dengmr beberapa seniran iayn
untuk beradu keindahan basil karya mereka.

5 Keterbatasan dan Agenda Penelitian Mendatang

Penelitian ini memilikt keterbatasan hanya pads varisbel pemingkatan otlal jusl , harga, dan
marketing yang digunakan pada hasil karya produk karang taruna. Riset mendatang disarankan
dapat meningkatkan bobol mutu barang agar lebih beragam dap bervariasi mengikoti tread
perkembangan |aman, sehingga dapat memberikan kepuasan atau wraat bell pada konsumen yang
berujung adenya peninglatan penjualan dari hasil karya karang taruua ini.

6. Kesimpulan
Kesimpulan dari hasl percobaan dan analisis yang telab dilakukan, maka peneltian in

yunpulkan bah sistem organisasi kesnggotasn Karang Taruna masih lemah kurangnya

koordinasi dart Pemangku jabatan setempat, Ketua kerang taruna, anggots sehingga conderung
kegiatan karang taruna imd berjalan sendiri tanpa ade mmmmhammwwngm
minimnya perasodalan sehinggs usuha kel Korang taruna ini ) g dapat [ g
sehingga skses didalam pemasaran terhambat, sistem Pemasaran yang hanya sebatas dwri wcrd to
mouth dan mengandalkan media sosial dart beberaps anggota karang taruna sehingga minim
prospek, sehingga ujung pangkainys berefek pada nilai jual hastt produk karang taruna inl yang
jauh dari harapan yang diinginkan.
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